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ABSTRAK 

Dengan semakin berkembangnya zaman, sektor konstruksi selalu diminta untuk bisa 

memenuhi tuntutan zaman. Beberapa perusahaan di Indonesia sering kita jumpai dalam perhitungan 

kuantitas pekerjaan masih menggunakan perhitungan secara konvensional dengan bantuan software 

seperti Microsoft Excell dan AutoCad sebagai acuan shop drawing secara manual. Kementerian 

PUPR berencana untuk memberi instruksi kepada semua pihak yang terlibat khususnya industri 

konstruksi untuk mengadopsi Building Information Modelling (BIM) dan menjadikannya sebagai 

standar pada proyek konstruksi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbandingan biaya 

pekerjaan struktur pembesian dan beton dari perhitungan antara metode BIM dan konvensional. 

Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah pembangunan gedung Hotel Hilton Garden Inn 

Extension dengan pendekatan analisis komparatif kuantitatif. Analisis perhitungan dengan 

menggunakan BIM dibantu dengan Autodesk Revit dan konvensional dibantu dengan microsoft 

excell Autodesk Revit merupakan salah satu software berbasis BIM yang mendukung pemodelan 

3D hingga 5D. Hasil perhitungan pada elemen struktur kolom, balok, sloof, dan pelat menggunakan 

BIM dan Konvensional terjadi perbedaan yang tidak signifikan. Dengan selisih biaya sebesar 

Rp.1.047.182,00 atau sebesar 0,13% pada pekerjaan beton. Sedangkan pada pekerjaan pembesian 

terjadi selisih biaya sebesar Rp.11.272.602,00 atau sebesar 0,54% terhadap harga menggunakan 

metode konvensional secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: Building Information Modelling, Kuantitas, Biaya 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF REINFORMED CONCRETE STRUCTURE WORK COST 

USING BUILDING INFORMATION MODELLING (BIM) AND CONVENTIONAL 

(CASE STUDY: HILTON GARDEN INN EXTENSION BENOA PROJECT) 
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ABSTRACT 

With the development of the era, the construction sector is always asked to be able to meet 

the demands of the times. Several companies in Indonesia are often found in calculating the quantity 

of work still using conventional calculations with the help of software such as Microsoft Excel and 

AutoCad as a reference for manual shop drawings. The PUPR Ministry plans to instruct all parties 

involved, especially the construction industry, to adopt Building Information Modeling (BIM) and 

make it a standard for construction projects. The purpose of this study is to analyze the comparative 

cost of iron and concrete structure work from calculations between BIM and conventional methods. 

In this study, the object to be studied is the construction of the Hilton Garden Inn Extension Hotel 

building with a quantitative comparative analysis approach. Calculation analysis using BIM 

assisted by Autodesk Revit and conventional assisted by Microsoft Excel. Autodesk Revit is one of 

the BIM-based software that supports 3D to 5D modeling. The calculation results for the structural 

elements of columns, beams, sloofs, and plates using BIM and Conventional showed insignificant 

differences. With a cost difference of Rp. 1,047,182.00 or 0.13% for concrete work. While for iron 

work there was a cost difference of Rp. 11,272,602.00 or 0.54% of the price using the conventional 

method as a whole. 

 

Keywords: Building Information Modeling, Quantity, Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan semakin berkembangnya zaman, sektor konstruksi selalu diminta 

untuk bisa memenuhi tuntutan zaman. Ini terbukti dari gencarnya pembangunan di 

Indonesia yang berjalan seperti pembangunan gedung, jembatan, dan jalan. 

Pesatnya pembangunan konstruksi menuntut para pelaku yang terlibat untuk 

mengevaluasi metode yang dipakai sebagai kontrol terhadap pelaksanaan 

konstruksi [1]. Tidak jarang dalam pelaksanaannya, desain dapat berubah 

menyesuaikan pada situasi di lapangan, hal ini tentunya dapat memengaruhi 

perhitungan kuantitas sehingga diperlukan perhitungan kuantitas ulang dengan 

cepat dan tepat untuk menyesuaikan dengan desain terbaru. Perhitungan kuantitas 

yang cepat dan tepat diperlukan untuk menghemat waktu dan menghindari 

terjadinya kerugian akibat kesalahan perhitungan. 

Beberapa perusahaan di Indonesia sering kita jumpai dalam perhitungan 

kuantitas pekerjaan masih menggunakan perhitungan secara konvensional dengan 

bantuan software seperti Microsoft Excell dan AutoCad sebagai acuan shop 

drawing secara manual [2]. Perhitungan dengan cara ini membutuhkan banyak 

sumber daya manusia (SDM) dan waktu. Di samping itu, human error dan 

ketidakakuratan perhitungan kuantitas menjadi permasalahan yang umum terjadi. 

Seiring berkembangnya teknologi pada dunia konstruksi, permasalahan tersebut 

dapat diatasi dengan Building Information Modelling (BIM). BIM dapat 

meminimalisir kesalahan dalam perhitungan dan menghemat waktu karena data 

yang diinput dapat diperbaharui langsung [3].  

Autodesk Revit merupakan salah satu software berbasis BIM yang 

mendukung pemodelan 3D dan perhitungan kuantitas pekerjaan. Di samping itu, 

Revit juga dapat menyimpan informasi suatu bangunan secara terintergrasi antar 

sistem struktur, arsitektur, dan mekanikal elektrikal dan plumbing (MEP) [4]. 

Dalam proses pemodelan, diperlukan ketelitian karena hasil dari model tersebut 

akan sangat berpengaruh terhadap hasil dari perhitungan kuantitas nantinya.  
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Penggunaan BIM juga ditegaskan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat saat konferensi internasional “Digital Construction Day” 

tanggal 4 Oktober 2017 yang memaparkan Roadmap konstruksi digital Indonesia 

tahun 2017-2024. Dalam fase roadmap dijelaskan bahwa terdiri dari empat fase 

yaitu fase adopsi, digitalisasi, kolaborasi, dan integrasi. Pada tahap adopsi, 

Kementerian PUPR berencana untuk memberi instruksi kepada semua pihak yang 

terlibat khususnya industri konstruksi untuk mengadopsi BIM dan menjadikannya 

sebagai standar pada proyek konstruksi [5]. Dengan adanya kebijakan tersebut, 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam penerapan BIM pada dunia 

konstruksi dimulai dari lingkungan perguruan tinggi agar dapat meningkatkan 

kualitas dalam penerapan teknologi dunia konstruksi. 

Pada penelitian pekerjaan struktur gedung 10 lantai di Kota Bandar Lampung, 

ditemukan perbandingan nilai pada perhitungan beton dan besi antara perhitungan 

menggunakan BIM dengan konvensional. Hasilnya menunjukkan bahwa rasio 

pekerjaan beton menggunakan BIM terhadap konvensional sebesar 0,915 dan rasio 

pekerjaan besi menggunakan BIM terhadap konvensional sebesar 0,995 [6]. 

Kemudian, pada penelitian struktur beton pembangunan tower 2 ITS 13 lantai 

menghasilkan selisih 0,45% atau dengan rasio 0,995 terhadap metode konvensional 

[7]. Hasil perhitungan pada proyek pembangunan apartemen Pakuwon Bekasi juga 

menghasilkan selisih pada perhitungan kuantitas beton dengan rasio 0,957 terhadap 

metode konvensional [8]. 

Pada pembangunan struktur gedung Hotel Hilton Garden Inn Extension, 

terjadi perubahan desain yang memengaruhi perhitungan kuantitas. Karena 

perhitungan yang digunakan masih secara konvensional, peran sumber daya 

manusia sangat penting untuk menghindari human error yang dapat berpengaruh 

ke pembengkakan biaya. Pada penelitian ini dilakukan analisis perhitungan biaya 

pada pekerjaan beton dan besi pada struktur lantai 1 sampai roof top. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan perhitungan konvensional menggunakan 

microsoft excell dan perhitungan menggunakan BIM dengan menggunakan 

perangkat lunak Autodesk Revit 2021 dengan data yang ada.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa rumusan masalah 

yang akan diteliti yaitu, sebagai berikut: 

1. Berapa biaya pekerjaan struktur beton bertulang dihitung dengan 

menggunakan aplikasi BIM?  

2. Berapa biaya pekerjaan struktur beton bertulang dihitung secara 

konvensional?  

3. Berapa perbandingan biaya pekerjaan struktur beton bertulang dari 

perhitungan antara menggunakan BIM dan secara konvensional? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi biaya pekerjaan struktur beton bertulang apabila dihitung 

dengan menggunakan BIM.  

2. Mengidentifikasi biaya pekerjaan struktur beton bertulang apabila dihitung 

secara konvensional.  

3. Menganalisis perbandingan biaya pekerjaan struktur beton bertulang dari 

perhitungan menggunakan BIM dan secara konvensional.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi industri konstruksi, dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan untuk mengimplementasikan BIM sebagai dasar 

perhitungan kuantitas dan biaya untuk meningkatkan efisiensi dan sumber 

daya manusia.  

2. Manfaat bagi industri pendidikan yaitu dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam memperkaya bahan ajar serta dapat 

dijadikan landasan studi lebih lanjut khususnya pada bidang teknik sipil.  

3. Manfaat bagi peneliti yaitu berupa hasil yang bisa dibandingkan antara 

kuantitas yang didapatkan berdasarkan perhitungan menggunakan BIM 
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dengan secara konvensional yang nantinya bisa dilanjutkan dengan penelitian 

lebih lanjut dengan kuantitas yang digunakan di lapangan.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

1. Penelitian ini hanya membatasi pada perhitungan struktur lantai 1 sampai roof 

top yang terdiri dari pekerjaan beton dan besi pada kolom, sloof, balok, dan 

pelat. 

2. Pemodelan dengan menggunakan BIM dilakukan menggunakan bantuan 

program Software Revit 2021  

3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) menggunakan AHSP Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Badung tahun 2023. 

4. Penelitian ini tidak menganalisis kekuatan struktur. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan Building Information Modelling (BIM) Autodesk Revit dalam 

dunia konstruksi dapat dimanfaatkan dalam melakukan perhitungan kuantitas dan 

estimasi biaya yang lebih akurat dan efisien dibandingkan secara konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Biaya yang dihasilkan dengan perhitungan menggunakan BIM Autodesk Revit 

pada pekerjaan beton sebesar Rp.825.892.249 dan pada pekerjaan besi sebesar 

Rp.2.069.917.842.  

2. Biaya yang dihasilkan dengan perhitungan secara konvensional pada pekerjaan 

beton sebesar Rp.826.939.431 dan pada pekerjaan besi sebesar 

Rp.2.081.190.444. 

3. Perbandingan biaya dari kedua cara perhitungan dengan BIM Autodesk Revit 

dengan konvensional pada pekerjaan beton diperoleh selisih sebesar 

Rp.1.047.181 atau 0,13% dan pada pekerjaan besi sebesar Rp.11.272.602 atau 

0,54%. 

5.2 Saran 

Setelah penelitian dilakukan, saran untuk dapat diterapkan bagi penelitian 

selanjutnya agar data atau hasil penelitian yang dilakukan semakin luas dan 

beragam. Berikut saran yang dapat dipertimbangkan untuk diterapkan pada 

penelitian selanjutnya: 

1. Agar dilakukan pengembangan penelitian yang mencakup tinjauan terhadap 

arsitektur, sistem MEP, dan pekerjaan lainnya. 

2. Agar dilakukan penambahan pekerjaan bekisting dengan pemanfaatan software 

BIM lain yang terintegrasi, seperti Alpha BIM. 

3. Agar dilakukan pengembangan hingga mencakup aspek penjadwalan. 

4. Agar dilakukan perbandingan dengan menggunakan software BIM lainnya 

seperti cubicost. 
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